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Lampiran 2 Surat izin balasan dari RSU SYLVANI 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Pertanyaan yang ditujukan pada kepala laboratorium Rumah Sakit Sylvani Binjai  

Pertanyaan yang ditujukan pada kepala laboratorium Rumah Sakit Sylvani Binjai  

1. seberapa penting Penerapan K3 di Laboratorium ini? 

N: sangat Penting banget dek, karena adanya K3 itukan bisa dibilang untuk melindungi kami 

para karyawan di sini pas bekerja apalagi di laboratorium ini itu bisa di bilang 

banyak bahayanya. jadi ya kalau di bilang penting atau tidak ya ini sangat- sangat 

penting. 

2.Apakah petugas laboratorium selalu menggunakan APD saat bekerja dan apa mereka juga 

tahu cara penggunaan? 

N: iya selalu menggunakan dan mereka juga pasti tau cara penggunaan nya.  

3.Apakah pihak laboratorium sudah menyediakan APD yang lengkap di laboratorium?  

N: iya sudah menyediakan seperti masker, handscoon, jas lab, sepatu pelindung, dan 

pelindung kepala.  

 kalau  misalnya ada APD  yang rusak bagaimana bu? 

N: Kalau misalkan ada yang rusak biasanya kami segera meminta kembali APD yang 

baru Kepada pengadaan rumah sakit, pihak laboratorium langsung menggantinya 

sama yang baru” 

4.Apakah laboratorium sudah menerapkan sop untuk seluruh pekerja di laboratorium.? 

Kenapa SOP itu harus diterapkan 

N: Iya sudah melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang sudah ada,karena tanpa SOP 

petugas leb tidak dapat bekerja sesuai prosedur, petugas juga sudah mengerti dengan SOP 

yang sudah ada.  

 Sangsi apa yang diberikan jika tidak mengikuti SOP? 

N:Sanksi yang didiberikan masih berupa teguran aja.  



 

 

 Kalau untuk sanksi tertulisnya belum ada buk?  

N: Belum, karena masih mendapatkan teguran secara lisan saja belum ada sanksi 

tertulisnya dan kemudian dilakukan sosialisai ulang” 

5.Apakah petugas laboratorium sudah mendapatkan pelatihan k3 di laboratorium? 

N: Kalau pelatihan untuk K3 laboratoriumnya sendiri belum ada, kalau dari rumah sakit 

sudah ada.  

 Apakah menurut ibu perhatian k3 laboratorium itu penting? 

N: ya penting,karena diadakannya pelatihan K3 untuk keselamatan kerja.  

 Apakah setiap ada pelatihan selalu mengikutinya?  

N;; Iya harus mengikuti, karena pelatihan K3 itu sangat penting untuk pengetahuan 

tentang keselamatn kerja 

6.Apakah di rumah sakit ini menyediakan pelayanan kesehatan untuk pekerja Laboratorium? 

N: Iya ada, dirumah sakit ini menyediakan pelayanan  kesehatan untuk pekerja kayak 

menyediakan BPJS kesehatan, terus BPJS ketenagakerjaan juga..  

 kalau untuk pemeriksaan kesehatan nya dri RS ada bu??  

N: Selama ini kan kami  gak melakukan pemeriksaan  kesehatan  sebelum bekerja  

jadi  setiap mau bekerja itu kayak pemeriksaan kesehatan secara sepihak itu ga ada, 

tapi  kalo diperlukan aja ya bisa dibuat.. 
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Lampiran 4 

Pertanyaan yang ditujukan pada HRD Rumah Sakit Sylvani Binjai  

1. seberapa penting Penerapan K3 di Rumah Sakit/ Laboratorium ini ? 

N: sangat-sangat penting, apalagi untuk laboratorium ataupun rumah sakit ini, di rumah sakit 

ini kan dek banyak potensi bahaya, penularan penyakit bukan hanya itu banyak juga bahan 

kimia, salah salah nanti imbasnya bukan hanya ke pasien atau pengunjung, ke pekerja di sini 

juga makanya perlu k3 juga untuk meminilisirkan bahaya. 

2.Apakah petugas rumah sakit sudah menyediakan APD? 

N: ya Untuk rumah sakit udah pasti menyediakan alat pelindung diri yang lengkap 

3.Apakah pihak laboratorium sudah menyediakan APD yang lengkap di laboratorium? 

N: ya begitu pun untuk  di laboratorium pasti kami sediakan apalagi di laboratorium itu kan 

banyak beresiko bahaya kecelakaan kerja 

4.Apakah laboratorium sudah menerapkan sop untuk seluruh pekerja di laboratorium.? 

N: SOP di rumah sakit ini sudah ada tetapi hanya beberapa SOP yang baru dibuat. Sistem 

operasionalnya juga belum terarah karena rumah sakit belum mempercayai akan adanya 

K3RS di rumah sakit dan belum memberikan 100% dukungan kepada tim K3RS 

5.Apakah petugas laboratorium sudah mendapatkan pelatihan k3 di laboratorium? Dan 

apakah dirumah sakit ini sudah memiliki sertifikat K3? 

N: Kalau sub koordinatornya sudah memiliki sertifikat K3 dan pihak rumah sakit juga sudah 

memberikan pelatihan K3 umum bagi petugas laboratorium. Pelatihan k3 itu diikuti oleh 

kepala lab nya aja atau anggota lab nya ikut juga bu? Pelatihannya yang kepala kepala 

bagiannya nya aja, yang khusus untuk pelatihan.. baru nanti dia yang menyampaikan sama 

angkota nya apa-apa aja.. yang dia ikut kemaren pelatihan apa-apa aja.. disampaikan lah sama 

anggota nya.. karena kan pelatihan gak semua ikut satu atau dua orang aja untuk mewakili.. 



 

 

Bagaimana dengan pelatihan berbasis laboratorium? Masih belum. Karena maraknya 

kecelakaan di tempat kerja, banyak karyawan kita yang kurang memiliki pemahaman dasar 

tentang kesehatan dan keselamatan. Oleh karena itu, pelatihan K3 menjadi sangat penting. 

6.Apakah di rumah sakit ini menyediakan pelayanan kesehatan untuk pekerja Laboratorium? 

N; biasanya sih kita ada ya tentang pelayanan kesehatan untuk pekerja. biasanya ada ya dek 

kayak MCU, medical checkup baik nanti diperiksankan fungsi secara umum tahapannya juga 

banyak ya dek…ada ya dek biasanya itu 6 bulan sekali… tapi kalau untuk pemeriksaan 

pekerja sebelum bekerja itu tidak ada.. Gak ada kita lakukan surveilans pekerja dek kalau 

untuk ruangan khusus untuk pelayanan kesehatan pekerja itu belum ada juga jadi kita 

biasanya kalau ada apa apa gawat bisa langsung ke IGD.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

Pertanyaan yang ditujukan pada informan 1 laboratorium Rumah Sakit Sylvani Binjai  

Pertanyaan yang ditujukan pada informan 1 laboratorium Rumah Sakit Sylvani Binjai  

1. seberapa penting Penerapan K3 di Laboratorium ini? 

N; sangat penting, karena biar aman untuk bekerja untuk melindungi diri dari kecelakaan 

kerja 

2.Apakah petugas laboratorium selalu menggunakan APD saat bekerja dan apa mereka juga 

tahu cara penggunaan? 

N; iya selalu menggunakan kami juga tau cara menggunakan nya 

 menurut kaka kenapa harus menggunakan apd saat bekerja? 

N; ya karna kalau gak menggunakan itu bisa kemungkinana terjadi resiko kecelakaan 

kerja sama kami 

3.Apakah pihak laboratorium sudah menyediakan APD yang lengkap di laboratorium?  

N; ya seperti hanscoon, jas lab, masker, pelindung kepala 

4.Apakah laboratorium sudah menerapkan sop untuk seluruh pekerja di laboratorium.? 

Kenapa SOP itu harus diterapkan 

N; Ya harus bekerja sesuai  SOP, karna ketika kami tidak menerapkan sop  langkah pertama 

saya tidak akan selamat pasien juga tidak selamat.  Sangat besar pengaruhnya kalau kita 

bekerja tidak sesuai dengan SOP berarti ada aturan yang dilanggar di sana, maka dengan 

aturan yang dilanggar berarti keselamatan kita juga tidak terjamin. Kalau disini sanksi tertulis 

belum ada karena masih bersifat kekeluargaan, panismen yang rell itu belum ada 

dilaksanakan hanya masih bentuk teguran lisan” 

5.Apakah petugas laboratorium sudah mendapatkan pelatihan k3 di laboratorium? 

N; kalau pelatihan K3 dari rumah sakit ada tapi kalau dari laboratorium belum ada.. kalaupun 

peltihan di Rumah sakit mungkin anggota laboratorium nya gak dapat ikut.. untuk pelatihan 



 

 

K3 kemungkinan kepala laboratorium nya yang dapat pelatihan mewakilkan.. dari kepala 

laboratorium itu lah baru nanti mnyampaikan sama anggota nya 

6.Apakah di rumah sakit ini menyediakan pelayanan kesehatan untuk pekerja Laboratorium? 

Dan apakah ada pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja? 

N; kalau pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja gak ada, tapi kalau memberikan  jaminanan 

kesehatan  itu  ada dengan baik diberikan, biasanya juga kalau pekerja mengalami sakit/ 

kecelakaan kerja kami langsung di tangani melapor ke kepala bagian k3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

 

Pertanyaan yang ditujukan pada informan 1 laboratorium Rumah Sakit Sylvani Binjai  

1. seberapa penting Penerapan K3 di Laboratorium ini? 

N; ya sangat penting, karna k3 di laboratorium merupakan upaya untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat & aman untuk mengurangi kecelakaan kerja” 

2.Apakah petugas laboratorium selalu menggunakan APD saat bekerja dan apa mereka juga 

tahu cara penggunaan? 

N; kalau selalu menggunakan ya pasti  selalu menggunakan kami juga tau cara penggunaan 

nya 

3.Apakah pihak laboratorium sudah menyediakan APD yang lengkap di laboratorium?  

N; iya alat pelindung diri kaya seperti hanscoon, jas lab, masker, alat lindung kepala. Tapi 

kalau di bilang udah lengkap atau belum si belum terlalu lengkap menurut saya kaya kaca 

mata, sepatu atau sendal khusus unuk pemeriksaan di laboratorium itu belum ada 

4.Apakah laboratorium sudah menerapkan sop untuk seluruh pekerja di laboratorium.? 

Kenapa SOP itu harus diterapkan 

N; sebenernya bekerja harus sesuai SOP, tapi kadang cuma sebagian aja yang untuk 

menerapkan SOP gak terlalu semua nya di ikuti, padahal kecelakaan kerja pasti bakal terjadi 

kalau kita ga mengikuti SOP laboratorium rumah sakit nya itu 

5.Apakah petugas laboratorium sudah mendapatkan pelatihan k3 di laboratorium? 

N; pelahitahan k3 Rumh sakit adda, tapi gak ada pelatihan k3 laboratorium, biasanya Cuma 

dari kepala laboratorium yang meyampaikan setelah ada pelatihan k3 dari Rumah sakit 

6.Apakah di rumah sakit ini menyediakan pelayanan kesehatan untuk pekerja Laboratorium? 

Dan apakah ada pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja? 



 

 

N; pemerksaan kesehatan sebelum bekerja gak ada, tapi kalau pelayanan kesehatan saat 

mengalami sakit atau kecelakaan kerja itu pasti langsung di bawa ke IGD sama kaya sakit 

akibat kerja pasti bakal langsung di periksa sama dokter rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Dokumentasi penelitian di Rumah Sakit Sylvani Binjai 

 

 

Wawancara dengan Responden  

 

 

        
Wawancara dengann kepala laboratorium wawancara dengann petugas laboratorium I 

          

Wawancara dengan HRD Sylvani  wawancara dengan petugas laboratorium II 

 

 

 



 

 

Kondisi Laboratorium  

       

    

 


